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ABSTRAK

Bencana kebakaran masih sering terjadi sehingga masyarakat didorong untuk memiliki
pengetahuan kesiapsiagaan dalam mengantisipasi bencana kebakaran. Namun
informasi tentang kemampuan masyarakat dalam mengantisipasi bencana kebakaran
masih sangat terbatas. Tujuan penelitian untuk mengetahui kesiapsiagaan masyarakat
dalam menghadapi ancaman kebakaran di Kelurahan Penggilingan, Kecamatan
Cakung, Jakarta Timur. Metode yang digunakan adalah penelitian deskriptif
menggunakan data kuantitatif. Populasi penelitian yakni seluruh kepala keluarga yang
tinggal di Kelurahan Penggilingan yang berjumlah 40.641 KK, sedangkan sampel
sebagian kepala keluarga yang berjumlah 125 KK. Pengambilan sampel menggunakan
teknik proportional random sampling. Variabel penelitian yakni kesiapsiagaan
masyarakat dalam menghadapi ancaman kebakaran yang diukur melalui 4 parameter
dari LIPI-UNESCO/ISDR, 2006 yaitu pengetahuan dan sikap, sistem peringatan
bencana, rencana tanggap darurat, dan kemampuan mobilisasi sumberdaya. Data
dianalisis menggunakan tabel distribusi frekuensi dan indeks kesiapsiagaan. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa kesiapsiagaan masyarakat dalam menghadapi ancaman
kebakaran di Kelurahan Penggilingan, Kec. Cakung dikategorikan siap dengan nilai
indeks 79,03. Meskipun sudah dalam kategori siap, namun akan lebih baik jika
kesiapsiagaan ini terus ditingkatkan menjadi sangat siap. Terutama kesiapsiagaan
mengenai sistem peringatan bencana dan kemampuan mobilisasi sumber daya yang
masih perlu dievaluasi oleh masyarakat serta stakeholder. Serta program sosialisasi atau
pelatihan kebakaran harus lebih digiatkan lagi supaya informasi tentang bencana
kebakaran dapat diterima oleh seluruh lapisan masyarakat.
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1. Pendahuluan

Indonesia termasuk negara yang rentan terhadap bencana, dapat berupa bencana geologi, hidrometeorologi,
sosial, hingga bencana biologi. Hampir di semua wilayah Indonesia memiliki potensi bencana, termasuk DKI
Jakarta. Potensi bencana yang terdapat di wilayah DKI Jakarta yaitu banjir, badai, tanah longsor, gelombang
pasang, amblesan, konflik sosial, aksi teroris, hingga kebakaran permukiman (Azmiyati & Poernomo, 2019).
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Bencana kebakaran permukiman kerapkali terjadi di wilayah perkotaan yang kondisi kepadatan penduduknya
tinggi. Bencana kebakaran dapat membahayakan keselamatan diri manusia serta aset jika api yang menyala
tidak dapat teratasi. Kebakaran dapat terjadi karena adanya reaksi dari bahan-bahan yang mudah terbakar,
oksigen serta sumber panas (Dahlia et al., 2019).

Dari data Dinas Penanggulangan Kebakaran dan Penyelamatan Provinsi DKI Jakarta, tercatat di tahun 2020
ada 1.505 kejadian kebakaran di wilayah DKI Jakarta. Jakarta Timur menjadi wilayah kedua yang paling sering
terjadi kebakaran setelah Jakarta Selatan (397 kasus kebakaran), yakni mencapai 349 kasus kebakaran. Disusul
wilayah Jakarta Barat 333 kejadian kebakaran, Jakarta Utara 257 kejadian kebakaran, Jakarta Pusat 160
kejadian kebakaran, dan yang terakhir Kepulauan Seribu 9 kasus kebakaran (Portal Data Terpadu Pemprov
DKI Jakarta, 2020).

Berdasarkan observasi dan wawancara awal peneliti ke Kantor Sudin Damkar Kota Jakarta Timur,
menyebutkan bahwa Kecamatan Cakung merupakan wilayah yang paling sering terjadi kebakaran dibanding
kecamatan lain di Jakarta Timur. Kelurahan Penggilingan adalah satu kelurahan yang terletak di Kecamatan
Cakung, Jakarta Timur yang wilayahnya rawan terjadi kebakaran (Dinas Penanggulanan Kebakaran dan
Penyelamatan Prov.DKI Jakarta, 2019). Selain itu, berdasarkan data monografi tahun 2021, Kelurahan
Penggilingan termasuk wilayah yang kepadatan penduduknya tinggi se-Kecamatan Cakung yakni 129.532
jiwa dengan luas 4,49 km? dan kepadatan penduduk sebesar 28.848 jiwa/Km?.

Besarnya angka kepadatan penduduk tersebut mengakibatkan banyak lahan permukiman yang terbangun
sehingga kondisi bangunan menjadi sangat padat. Beberapa kondisi jalan sempit serta masih banyak ditemukan
bangunan semi permanen. Frekuensi kebakaran yang terjadi di Kelurahan Penggilingan juga terbilang tinggi
dan seringkali terjadi disebabkan oleh faktor kelalaian manusia. Menilik data Sudin Damkar Jaktim, Kejadian
kebakaran di Kelurahan Penggilingan tahun 2019-2022 mengalami 30 kejadian kebakaran. 19 kasus
diantaranya terjadi di area bangunan permukiman. Kebakaran yang terjadi sering diakibatkan dari korsleting
listrik dan kebocoran gas. Estimasi kerugian dari kejadian tersebut mencapai 5 miliar.

Kelurahan Penggilingan tergolong area rawan bencana kebakaran permukiman. Hal ini sejalan dengan
pernyataan (Suharyadi, 2001) yang menyebutkan bahwa wilayah permukiman yang berpotensi terhadap
kebakaran ditandai dengan ciri-ciri kondisi bangunan fisik yang padat sehingga jarak antar bangunan sempit,
tidak teraturnya pola bangunan, material bahan bangunan mudah terbakar seperti kayu, serta fasilitas pemadam
kebakaran yang tidak maksimal. Dengan kondisi yang demikian, sudah semestinya bagi masyarakat Kelurahan
Penggilingan untuk mempersiapkan diri dalam menghadapi ancaman kebakaran. Dengan kata lain, masyarakat
Kelurahan Penggilingan harus memiliki sikap kesiapsiagaan terhadap kebakaran. Kesiapsiagaan tersebut
adalah wujud adaptasi masyarakat terhadap lingkungannya (Happy et al., 2022).

Kesiapsiagaan dilakukan sebelum terjadi, ketika terjadi, dan setelah terjadi bencana (Mayzarah &
Batmomolin, 2021). Kesiapsiagaan masyarakat sangat penting dalam penanggulangan bencana karena dapat
mempengaruhi tindakan yang dilakukan masyarakat ketika bencana terjadi (Mas’Ula et al., 2019). Bahkan
negara-negara dibelahan bumi utara semakin mengembangkan tanggung jawab otoritas lokal dan regional
untuk meningkatkan kesiapsiagaan masyarakat (Bray et al., 2023). Konsep kesiapsiagaan bertujuan untuk
meminimalisir risiko akibat bencana seperti mengurangi kerusakan harta benda, meminimalkan korban jiwa,
serta menjaga lingkungan agar tetap dalam kondisi aman (Valentine & Bolaji, 2021). Maka dari itu, penelitian
mengenai kesiapsiagaan masyarakat terhadap bencana benar-benar diperlukan untuk mengendalikan bencana
pada masa mendatang (Gustini et al., 2021).

Penelitian dengan topik kesiapsiagaan masyarakat terhadap bencana kebakaran telah dilakukan oleh
(Trifianingsih et al., 2022) dan (Sitinjak et al., 2023). Namun dalam dalam wilayah terbatas, penelitian
(Wahyuningtyas et al., 2020) yang membahas kesiapsiagaan masyarakat pada aspek kepariwisataan, penelitian
(Tomio et al., 2014) yang fokus penelitiannya pada eksperimen pengujian hubungan kesiapsiagaan rumah
tangga dan kesiapsiagaan masyarakat, serta penelitian (Sadeka et al., 2020) dengan perbedaan jenis penelitian
dan analisis data yang digunakan. Penelitian-penelitian tersebut masih memiliki kelemahan pada ruang lingkup
subyek dan aspek kebencanaan yang kurang spesifik. Untuk mengisi celah tersebut, penelitian ini akan
membahas tentang kesiapsiagaan masyarakat dalam menghadapi ancaman kebakaran dengan subyek 1
kelurahan yakni Kelurahan Penggilingan, Kecamatan Cakung, Jakarta Timur.

Suatu bencana memang tidak dapat kita hindari atau bahkan dihilangkan, namun akibat dari bencana itu
sendiri dapat dikurangi melalui tindakan kesiapsiagaan berupa penyusunan rencana penanggulangan bencana
serta simulasi pelatihan individu (Alzair & Mayzarah, 2022). Melalui penelitian ini, diharapkan dapat memberi
kontribusi kepada masyarakat juga pemerintah daerah setempat sebagai sumber data untuk mengevaluasi
langkah-langkah kebijakan kesiapsiagaan bencana kebakaran guna meminimalisir segala risiko yang
merugikan. Selain itu juga diharapkan dapat bermanfaat untuk peneliti selanjutnya yang meneliti tentang
kesiapsiagaan masyarakat sebagai referensi ataupun sebagai pembanding hasil penelitian.
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2. Metode

Penelitian ini berlangsung di Kelurahan Penggilingan, Kec. Cakung, Jakarta Timur. Secara astronomis,
Kelurahan Penggilingan terletak di antara garis 6°12°21,89”S — 106°55°58,47”E. Luas wilayah Kelurahan
Penggilingan yaitu 448,45 ha atau 4,49 km?yang terdiri dari 19 RW dan 247 RT. Penggunaan lahan di wilayah
ini didominasi oleh hunian tempat tinggal sebesar 57% dari luas wilayah atau sekitar 257,33 ha. Urutan
penggunaan lahan terbesar kedua adalah tempat usaha sebesar 20% dari luas wilayah atau 89,71 ha. Selebihnya
adalah penggunaan lahan untuk keagamaan, sosial budaya, dan penggunaan lahan lainnya. Kelurahan
Penggilingan berbatasan dengan Kelurahan Cakung Barat di bagian utara, Kelurahan Jatinegara dan Rawa
Terate di bagian barat, Kecamatan Duren Sawit di bagian selatan, dan Kelurahan Pulo Gebang di bagian timur.
Daerah penelitian dapat diamati pada gambar 1.
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Gambar 1. Peta Lokasi Penelitian

Penelitian ini adalah penelitian deskriptif menggunakan data kuantitatif. Penelitian deskriptif digunakan
untuk menggambarkan kesiapsiagaan masyarakat Kelurahan Penggilingan dalam menghadapi ancaman
kebakaran. Populasi penelitiannya adalah seluruh kepala keluarga yang tinggal di Kelurahan Penggilingan
dengan jumlah 40.641 KK. Sedangkan sampelnya yakni sebagian kepala keluarga yang tinggal di Kelurahan
Penggilingan. Pertimbangan dalam memilih sampel yaitu karena jumlah populasi besar, maka dari itu
memerlukan rumus untuk mendapatkan jumlah sampel yang sedikit namun dapat mewakili keseluruhan
populasi Kelurahan Penggilingan. Sampel ditentukan memakai rumus slovin dengan 10% batas toleransi
kesalahan, karena batas toleransi kesalahan yang semakin kecil, maka sampel semakin akurat dalam
menggambarkan populasi (Daun et al., 2020). Rumus slovin yakni sebagai berikut (Nalendra et al., 2021)

_ N
" 1+ N(e)?
Dari rumus tersebut, N adalah jumlah populasi dan e adalah batas toleransi kesalahan. Sehingga diperoleh

total sampel 125 kepala keluarga. Penentuan sampel dengan teknik proportional random sampling dan sampel
dibagi ke 19 RW sesuai proporsinya . Prosedur penelitian ini dapat diamati pada gambar 2.

(1)

n
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Gambar 2. Diagram Alur Penelitian

Variabel penelitian ini adalah kesiapsiagaan masyarakat dalam menghadapi ancaman kebakaran yang
diukur melalui 4 parameter menurut (LIPI-UNESCO/ISDR, 2006). Pada tabel 1 dapat diamati parameter
beserta indikator kesiapsiagaan masyarakat.

Tabel 1. Parameter dan Indikator Kesiapsiagaan Masyarakat
No. Parameter Indikator

1. Pengetahuan Pengetahuan perihal bahaya kebakaran seperti penyebab serta tanda-tanda terjadinya
dan Sikap kebakaran
e Kerentanan fisik
e Pengetahuan tentang tindakan penyelamatan saat terjadi kebakaran
e Pengetahuan tentang sikap mengantisipasi kebakaran

2. Rencana e Persiapan anggota keluarga dalam menyikapi situasi darurat
tanggap e  Persiapan pengungsian setelah terjadi kebakaran
darurat e Rencana menyelamatkan diri, pertolongan pertama, keamanan

e Memenuhi kebutuhan dasar, seperti minuman/makanan dan alat-alat evakuasi
e Penyimpanan nomor telepon penting (damkar, polisi, rumah sakit, ambulance, dll)
e Latihan manajemen kebencanaan

3. Sistem e  Alat pemberitahuan konvensional yang berlaku dilingkungan

peringatan e Diseminasi peringatan dan mekanisme

bencana e Latihan dalam hal ini seperti keterampilan dalam menggunakan alat komunikasi modern
4. Kemampuan e Sumberdaya manusia

mobilisasi e Penyediaan materi serta bimbingan teknis

sumber daya o  Pendanaan
Sumber : (LIPI-UNESCO/ISDR, 2006)

Data dikumpulkan melalui teknik wawancara, angket (kuesioner), serta dokumentasi. Wawancara
dilakukan terhadap Kepala Kelurahan Penggilingan, Ketua RW 1 sampai dengan RW 19, serta salah satu
personel pemadam kebakaran setempat sebagai pelengkap informasi kesiapsiagaan masyarakat. Angket
disebarkan kepada sampel kepala keluarga. Angket yang digunakan diadaptasi dari penelitian (Amelia, 2017)
yang berjumlah 27 butir pertanyaan berkaitan dengan pengtahuan dan sikap, rencana tanggap darurat, sistem
peringtan bencana, dan kemampuan mobilisasi sumberdaya yang menggunakan skala guttman.

Data dianalisis menggunakan teknik analisis statistik deskriptif yang disajikan dalam bentuk tabel distribusi
frekuensi dan secara indeks. Tingkat kesiapsiagaan masyarakat didapat dengan cara analisis indeks per
parameter dengan rumus :

Total skor riil parameter
Indeks = P

100 2)

Skor maksimum parameter

Sumber : (LIPI-UNESCO/ISDR, 2006)

Dari rumus tersebut, total skor riil parameter didapatkan melalui hasil penjumlahan poin yang benar dari
semua pertanyaan yang ada pada parameter. Sedangkan skor maksimum parameter didapatkan melalui total
pertanyaan tiap parameter dan setiap 1 pertanyaan memiliki 1 nilai . Setelah indeks tiap-tiap parameter
diketahui, berikutnya penghitungan indeks gabungan. Indeks gabungan diperoleh dengan rumus :

= (0,45 x Indeks KA) + (0,35 x Indeks EP) + (0,05 x Indeks WS) + (0,15 x Indeks RMC) 3
Sumber : (LIPI-UNESCO/ISDR, 2006)
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Nilai indeks kesiapsiagaan dimulai angka 0 hingga 100. Jika nilai indeks yang dihasilkan besar, maka
semakin siap pula tingkat kesiapsiagaannya. Berlaku juga sebaliknya. Tingkat kesiapsiagaan masyarakat dapat
diamati pada tabel 2.

Tabel 2. Tingkat Kesiapsiagaan Masyarakat

No Nilai Indeks Kategori
1. 80-100 Sangat Siap

2. 65-79 Siap

3. 55-64 Hampir Siap
4. 40-54 Kurang Siap
5 Kurang dari 40 (0-39) Belum Siap

Sumber: (LIPI-UNESCO/ISDR, 2006)

3. Hasil dan Pembahasan

3.1 Pengetahuan dan Sikap
Gambaran kesiapsiagaan masyarakat Kelurahan Penggilingan pada parameter pengetahuan dan sikap
(Knowledge and attitude — KA) dapat dilihat pada tabel 3.

Tabel 3. Pengetahuan dan Sikap Masyarakat Kelurahan Penggilingan

Interval Skor Kategori Frekuensi %
80-100 Sangat siap 72 58
65-79 Siap 31 25
55-64 Hampir siap 15 12
40-54 Kurang siap 6 5
<40 Belum siap 1 1
Jumlah 125 100

Sumber: Hasil Analisis Data Pengetahuan dan Masyarakat Kelurahan Penggilingan, 2023

Dari tabel 3, mayoritas masyarakat berada pada kategori sangat siap sebesar 58%. Sebesar 25% masyarakat
dikategorikan siap, sebesar 12% masyarakat dikategorikan hampir siap, sebesar 5% masyarakat dikategorikan
kurang siap dan hanya 1% masyarakat yang dikategorikan belum siap. Sementara nilai indeks parameter
pengetahuan dan sikap masyakarat kelurahan Penggilingan diketahui sebesar 81,6 dengan kategori sangat siap.

Kesiapan pengetahuan dan sikap yang dimiliki masyarakat dibuktikan dengan banyaknya masyarakat yang
paham akan penyebab terjadinya kebakaran, seperti penggunaan instalasi listrik yang buruk, merokok di dalam
rumah, menyambungkan stop kontak kabel ke stop kontak kabel lainnya yang memicu hubungan arus pendek
listrik, dan lupa mematikan kompor. Selain itu juga sudah memahami tanda-tanda terjadinya kebakaran dan
peralatan yang harus disiapkan sebelum terjadi kebakaran. Masyarakat paham bagaimana cara memadamkan
api dengan cara yang sederhana yakni menggunakan karung goni yang sudah dibasahi air. Timbulnya
pemahaman tersebut berasal dari peristiwa kebakaran yang pernah terjadi di Kelurahan Penggilingan sehingga
masyarakat menjadi lebih paham dan lebih waspada terhadap bencana kebakaran permukiman. Temuan ini
sejalan dengan penelitian (Hoffmann & Muttarak, 2017) bahwa adanya pengalaman bencana secara positif
mempengaruhi kesadaran tentang kesiapsiagaan bencana sehingga cenderung untuk melakukan tindakan
pencegahan, dan kesiapan terkait pengetahuan kebakaran yang dimiliki masyarakat juga sesuai dengan
pendapat (Hashim et al., 2021) bahwa memiliki pengetahuan tentang bahaya bencana, akan memunculkan
persepsi risiko terhadap bencana yang pada gilirannya dapat membentuk sikap berupa tindakan kesiapsiagaan
akan bencana tersebut.

Namun, terdapat jawaban yang seimbang antara ya dan tidak dari masyarakat yakni berkenaan dengan
kelalaian manusia sebagai penyebab kebakaran. Artinya, masyarakat disini masih ragu tentang apakah
kebakaran terjadi hanya karena kelalaian manusia. Menurut (Muhammad et al., 2018), penyebab utama
kebakaran adalah kesalahan manusia (Human Error) yang dapat merusak ekologi serta ekonomi bahkan
membahayakan nyawa manusia. Hal ini sejalan dengan penelitian (Abror, 2019) bahwa bencana kebakaran
permukiman termasuk dalam bencana non alam. Kebakaran adalah bencana non-alam yang disebabkan
kecerobohan manusia, seperti puntung rokok yang masih menyala, hubungan arus pendek listrik, gas bocor,
sistem keamanan kontruksi bangunan rendah, sabotase dan lain sebagainya (Nurwulandari, 2017).

3.2 Rencana Tanggap Darurat
Gambaran kesiapsiagaan masyarakat Kelurahan Penggilingan pada parameter rencana tanggap darurat
(Emergency Planning — EP) dapat dilihat pada tabel 4.
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Tabel 4. Rencana Tanggap Darurat Masyarakat Kelurahan Penggilingan

Interval Skor Kategori Frekuensi %
80-100 Sangat siap 101 81
65-79 Siap - -
55-64 Hampir siap 19 15
40-54 Kurang siap 5 4
<40 Belum siap - -
Jumlah 125 100

Sumber: Hasil Analisis Data Rencana Tanggap Darurat Masyarakat Kelurahan Penggilingan, 2023

Berdasarkan tabel 4, mayoritas masyarakat dikategorikan sangat siap sebesar 81%. Selebihnya
dikategorikan hampir siap sebesar 15%, dan kurang siap sebesar 4%. Dalam hal ini tidak ada masyarakat yang
dikategorikan siap dan belum siap. Sementara nilai indeks rencana tanggap darurat sebesar 86,6 dengan
kategori sangat siap.

Dari hasil jawaban angket, sebanyak 75% masyarakat sudah memiliki rencana untuk tindakan
penyelamatan seperti memiliki jalur alternatif jika terjadi kebakaran. Dalam hal ini masyarakat memiliki pintu
lain selain dari pintu utama ataupun melewati jendela untuk dapat menyelamatkan diri apabila terjadi bencana
kebakaran. 81% masyarakat menyiapkan perlengkapan P3K termasuk obat-obatan untuk pertolongan pertama.
100% masyarakat mengetahui letak puskesmas/rumah sakit terdekat, serta 78% masyarakat sudah menyimpan
nomor-nomor penting seperti nomor pemadam kebakaran. Selain menyimpan secara pribadi nomor darurat
pemadam kebakaran, informasi kontak-kontak darurat juga tersedia secara tertempel di kantor tiap-tiap RW.
Temuan ini terdapat perbedaan dengan penelitian (Anam & Winarni, 2016) yang meneliti pedagang pasar Legi
dalam hal kesiapsiagaan penanggulangan bencana kebakaran. Hasilnya menunjukkan bahwa pedagang pasar
tidak punya nomor kontak pemadam kebakaran dikarenakan tidak memiliki handphone. Sedangkan pedagang
yang punya handphone pun cenderung tidak menyimpan nomor kontak pemadam kebakaran karena kurang
mendapatkan sosialisasi mengenai pentingnya nomor kontak pemadam kebakaran. Menyimpan nomor kontak
pemadam kebakaran bertujuan apabila terjadi kebakaran maka dapat menghubungi tim damkar untuk
mempercepat proses pemadaman agar api tidak cepat meluas. Rencana tanggap darurat memang dibuat pada
saat pra bencana, namun hal ini tidak bisa dianggap remeh karena menjadi upaya krusial yang dapat menekan
kerugian bila mungkin terjadi terutama pada saat kejadian atau pasca bencana (Sumana et al., 2020).

3.3 Sistem Peringatan Bencana
Gambaran kesiapsiagaan masyarakat Kelurahan Penggilingan pada parameter sistem peringatan bencana
(Warning System — WS) dapat dilihat pada tabel 5.
Tabel 5. Sistem Peringatan Bencana Masyarakat Kelurahan Penggilingan

Interval Skor Kategori Frekuensi %
80-100 Sangat siap 43 34
65-79 Siap 34 27
55-64 Hampir siap - -
40-54 Kurang siap 28 22
<40 Belum siap 20 16
Jumlah 125 100

Sumber : Hasil Analisis Data Sistem Peringatan Bencana Masyarakat Kelurahan Penggilingan, 2023

Berdasarkan tabel 5, sebesar 34% masyarakat dikategorikan sangat siap, sebesar 27% masyarakat
dikategorikan siap, sebesar 22% masyarakat dikategorikan kurang siap, dan sebesar 16% masyarakat
dikategorikan belum siap. Sementara nilai indeks sistem peringatan bencana diketahui sebesar 69,6 dengan
kategori siap. Sistem peringatan bencana merupakan mekanisme penting yang dapat mengurangi risiko
bencana lokal ataupun nasional yang tentunya didukung oleh kesiapsiagaan masyarakat dan adaptasi
masyarakat (Sahana et al., 2023). Kesiapsiagaan masyarakat pada parameter ini dikategorikan siap. Namun,
masih terdapat hambatan berupa sebagian masyarakatnya yang masih belum mengetahui tempat yang menjual
buku dan sebagainya yang memuat informasi peringatan bencana kebakaran. Tetapi masyarakat sudah
memanfaatkan sosial media melalui handphone sebagai sumber informasi mengenai peringatan-peringatan
bencana kebakaran. Temuan ini terdapat kesamaan dengan hasil penelitian (Ashenefe et al., 2017) yang
memanfaatkan handphone dalam sistem peringatan bencana. Selain itu, masih belum semua lingkungan
memiliki alat pemberitahuan bencana kebakaran. Biasanya lingkungan yang sudah memiliki alat
pemberitahuan bencana yaitu menggunakan pengeras suara atau toa dari masjid. Temuan ini memiliki
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kesamaan dengan penelitian (Handriyana & Cholid, 2017) yang menjadikan speaker masjid sebagai alat
peringatan bencana di Desa Pasawahan, Kab. Garut. Menurut (Putri, 2020) penting bagi masyarakat untuk
mengetahui tanda-tanda pemberitahuan peringatan bencana yang sifatnya konvensional dan lokal dengan
tujuan untuk penyelamatan diri.

3.4 Kemampuan Mobilisasi Sumberdaya
Gambaran kesiapsiagaan masyarakat Kelurahan Penggilingan pada parameter kemampuan mobilisasi
sumberdaya (Resource Mobilization Capacity - RMC) dapat dilihat pada tabel 6.

Tabel 6. Kemampuan Mobilisasi Sumberdaya Masyarakat Kelurahan Penggilingan

Interval Skor Kategori Frekuensi %
80-100 Sangat siap 22 18
65-79 Siap 25 20
55-64 Hampir siap 23 18
40-54 Kurang siap 33 26
<40 Belum siap 22 18

Jumlah 125 100

Sumber: Hasil Analisis Data Kemampuan Mobilisasi Sumberdaya Masyarakat Kelurahan Penggilingan, 2023

Berdasarkan tabel 6, kebanyakan masyarakat berada pada kategori kurang siap sebesar 26%. Sebesar 20%
masyarakat dikategorikan siap, sebesar 18% masyarakat dikategorikan sangat siap, 18% masyarakat
dikategorikan hampir siap, dan 18% masyarakat dikategorikan belum siap. Sementara nilai indeks pada
parameter kemampuan mobilisasi sumberdaya ini diketahui sebesar 56,8 yang dikategorikan hampir siap.

Kemampuan mobilisasi sumberdaya masyarakat Kelurahan Penggilingan ini perlu menjadi perhatian
khusus sebab masih belum tergolong siap. Padahal, penting bagi masyarakat itu sendiri untuk memahami
ketahanan serta kemampuannya yang tinggal di wilayah berpotensi bencana untuk dapat mempersiapkan dan
mengelola risiko bencana (Farley et al., 2017). Dari hasil angket, menunjukkan bahwa masih banyak individu
beserta anggota keluarganya yang belum pernah mengikuti sosialisasi atau pelatihan kebakaran. Kepala
Kelurahan Penggilingan menyebutkan bahwa terdapat sosialisasi Gerakan warga cegah kebakaran yang
berkolaborasi dengan Sudin Damkar. Namun, kegiatan ini belum diikuti oleh seluruh masyarakat Kelurahan
Penggilingan. Hal ini juga sependapat dengan yang dikatakan oleh tiap-tiap Ketua RW bahwa sosialisasi hanya
diikuti oleh perwakilan tiap RT. Semestinya, setiap individu mempunyai pemahaman dalam menghadapi
kebakaran dan wajib memiliki keterampilan evakuasi mandiri karena keselamatan nyawa menjadi prioritas
utama (Mulya, 2019). Permasalahan lain adalah hanya sedikit masyarakat yang menyiapkan Alat Pemadam
Api Ringan (APAR) di rumahnya dan masih banyak masyarakat yang belum paham menggunakan APAR
dengan benar. Temuan ini mempunyai kesamaan dengan hasil penelitian (Trifianingsih et al., 2022) yang
menyebutkan bahwa mayoritas masyarakat belum memiliki ketersediaan APAR. Menurut penelitian
(Raafidiani et al., 2023) APAR penting keberadaannya di setiap tempat tinggal minimal di ruang dapur.
Permasalahan terakhir adalah minimnya kesadaran masyarakat dalam memantau peralatan pemadam
kebakaran secara rutin, serta banyaknya masyarakat yang belum memiliki alokasi dana darurat bencana.

3.5 Kesiapsiagaan Masyarakat Kelurahan Penggilingan
Representasi kesiapsiagaan masyarakat Kelurahan Penggilingan dalam menghadapi bencana kebakaran
bisa dilihat pada tabel 7.

Tabel 7. Kesiapsiagaan Masyarakat Kelurahan Penggilingan dalam Menghadapi Ancaman Kebakaran

Interval Skor Kategori Frekuensi %
80-100 Sangat siap 42 34
65-79 Siap 42 34
55-64 Hampir siap 20 16
40-54 Kurang siap 19 15
<40 Belum siap 2 2
Jumlah 125 100

Sumber : Hasil Analisis Data Kesiapsiagaan Masyarakat Kelurahan Penggilingan, 2023

Dari tabel 7, mayoritas masyarakat berada dalam kategori sangat siap dan siap dengan jumlah masing-
masing 34%. Sedangkan 16% masyarakat dikategorikan hampir siap, 15% masyarakat dikategorikan kurang
siap, serta 2% masyarakat dikategorikan belum siap. Dari jawaban yang diperoleh melalui angket,
dikumpulkan dan dilakukan tabulasi data untuk dapat diketahui nilai indeks dari tiap parameter menggunakan
rumus indeks.
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Selanjutnya, hasil nilai indeks tiap-tiap parameter tersebut digabung dan dihitung memakai rumus indeks
gabungan sehingga diperoleh nilai indeks kesiapsiagaan sebesar 79,03. Dengan begitu, diketahui tingkat
kesiapsiagaan masyarakat dalam menghadapi ancaman kebakaran di Kelurahan Penggilingan, Kecamatan
Cakung masuk kategori siap. Hal ini sebanding dengan hasil wawancara bersama Kepala Kelurahan
Penggilingan bahwa kesiapsiagaan masyarakatnya masih dalam kondisi baik, namun memang karena keadaan
wilayahnya padat sehingga proses evakuasi atau penanganan kebakaran seringkali menjadi terhambat.
Pendapat ini juga sejalan dengan yang dikatakan oleh salah satu personel pemadam kebakaran wilayah
Penggilingan, bahwa lingkungan yang padat penduduk, kondisi jalan yang sempit, adanya parkir liar adalah
masalah yang sering ditemui petugas dan membuat mereka kesulitan untuk mencapai titik kejadian kebakaran.

Wilayah ini terdapat 1 pos pemadam kebakaran yang terletak di JI. PIK Penggilingan RW 10 sehingga
apabila terjadi kebakaran di Kelurahan Penggilingan dapat ditangani lebih cepat karena jarak yang relatif dekat.
Harapannya, agar kobaran api tidak cepat meluas dan kerugian akibat kebakaran dapat diminimalisir.

4. Kesimpulan

Berdasarkan parameter pengetahuan dan sikap, mayoritas masyarakat berada dalam kategori sangat siap
dan diketahui nilai indeksnya sebesar 81,6 dengan kategori sangat siap. Nilai indeks 86,6 pada rencana tanggap
darurat dikategorikan sangat siap dengan akumulasi mayoritas masyarakat dikategorikan sangat siap. Nilai
indeks sistem peringatan bencana 69,6 dengan kategori siap serta mayoritas masyarakat yang dikategorikan
sangat siap, serta nilai indeks kemampuan mobilisasi sumberdaya sebesar 56,8 dengan kategori hampir siap
yang mayoritas masyarakatnya dikategorikan kurang siap. Sehingga diketahui kesiapsiagaan masyarakat
dalam menghadapi ancaman kebakaran di Kelurahan Penggilingan, Kec. Cakung, Jakarta Timur dikategorikan
siap dengan nilai indeks sebesar 79,03. Hal ini terbukti dari pengetahuan yang dimiliki masyarakat tentang
bencana kebakaran seperti penyebab terjadinya, tanda-tanda kejadian kebakaran, serta alat-alat yang perlu
disiapkan sebelum terjadi kebakaran. Selain itu, terbukti dari rencana-rencana yang telah dipersiapkan apabila
terjadi kebakaran seperti menyiapkan perlengkapan P3K untuk pertolongan pertama, adanya jalur alternatif,
mengetahui titik lokasi rumah sakit, serta menyimpan nomor pemadam kebakaran secara pribadi. Meskipun
sudah dalam kategori siap, namun akan lebih baik jika kesiapsiagaan ini terus ditingkatkan menjadi sangat
siap. Terutama kesiapsiagaan mengenai sistem peringatan bencana dan kemampuan mobilisasi sumberdaya
yang masih perlu dievaluasi oleh masyarakat serta stakeholder. Selain itu, program sosialisasi atau pelatihan
kebakaran harus lebih digiatkan lagi supaya informasi tentang bencana kebakaran dapat diterima oleh seluruh
lapisan masyarakat.
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